BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Keadaan Industri

Pengambilan data dilakukan pada anggota paguyuban laris manis di sentra
industri bakpia pathok, yang berlokasi di Jalan KS. Tubun, Purwodiningratan,
Ngampilan, Kota Yogyakarta. Paguyuban laris manis tersebut merupakan salah
satu kelompok home industry di Yogyakarta yang terbentuk di kawasan sentra
industri bakpia pathok.

Pengambilan data dilakukan pada bulan Juli 2019. Subyek penelitian ini
seluruh anggota paguyuban laris manis yang terdiri dari enam belas home industry
yang disebutkan dalam Tabel 13.

Tabel 13. Data Usia dan Jenis Kelamin Anggota Paguyuban Laris Manis

Usia _ _ Jenis Kelamin
(Tahun) Lal_<|—Lak| Per(_empuan Total | Persentase
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase
<20 3 4,5% 1 1,5% 4 6%
21-30 12 17,8% 5 7,5% 17 25,3%
31-40 5 7,5% 10 14,9% 15 22,4%
41-50 11 16,4% 11 16,4% 22 32,8%
51-60 4 6% 3 4,5% 7 10,5%
>61 1 1,5% 1 1,5% 2 3%
Jumlah 36 53,7% 31 46,3% 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 13 menunjukkan bahwa responden dengan usia < 20
tahun sebanyak 3 responden (4,5%) berjenis kelamin laki-laki dan 1 responden
(1,5%) berjenis kelamin perempuan; rentang usia 21-30 tahun sebanyak 12
responden (17,8%) bernjenis kelamin laki-laki dan 5 responden (7,5%) berjenis
kelamin perempuan; rentang usia 31-40 tahun sebanyak 5 responden (7,5%)

berjenis kelamin laki-laki dan 10 responden (14,9%) berjenis kelamin perempuan;
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rentang usia 41-50 tahun sebanyak 11 responden (16,4%) berjenis kelamin laki-
laki dan 11 reponden (16,4%) berjenis kelamin perempuan; rentang usia 51-60
tahun sebanyak 4 responden (6%) berjenis kelamin laki-laki dan 3 responden
(4,5%) berjenis kelamin perempuan; dan usia > 61 sebanyak 1 responden (1,5%)
berjenis kelamin laki-laki dan 1 responden (1,5%) berjenis kelamin perempuan.
Berdasarkan hasil data yang disebutkan dapat digambarkan dengan histogram

sebagai berikut:

20.0%
18.0%
16.0%
14.0%
12.0%
10.0%
8.0%
6.0% -
4.0% -
2.0% -
0.0% -

17.9%

16.4% 16.4%

m Laki-Laki

7.5% 7.4% B Perempuan

1.5%

1.5%

<20 21-30 31-40 41-50 51-60 261

Gambar 4. Histogram Data Usia dan Jenis Kelamin Anggota Paguyuban
Laris Manis

B. Deskripsi Data

Berikut ini akan disajikan hasil penelitian tentang perilaku higiene dan
sanitasi anggota paguyuban laris manis di sentra industri bakpia pathok:
1. Aspek Pengetahuan Higiene dan Sanitasi Perorangan

Berdasarkan data pengetahuan karyawan terhadap higiene dan sanitasi
perorangan saat pengolahan bakpia dengan 9 butir pernyataan soal benar-salah

yang diperoleh dari 67 responden dan dihitung dengan menggunakan Microsoft
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Excel 2010, maka dapat diperoleh nilai tertinggi ideal 9 dan nilai terendah ideal 0;
dengan nilai Mean sebesar 7,9; Median sebesar 8; Modus sebesar 8; dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 1,02.

Dalam menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah
kelas = 1 + 3,3 log n, n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan di
ketahui n = 67 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 67 = 7,03 dibulatkan
menjadi 7. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai minimal
sehingga diperoleh rentang data sebesar 9 — 0 = 9. Sedangkan panjang kelas
(rentang)/K =9 : 7 = 1,29. Distribusi frekuensi aspek pengetahuan tentang higiene
dan sanitasi perorangan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14. Ditribusi Frekuensi Aspek Pengetahuan tentang Higiene dan
Sanitasi Perorangan

No. | Kelas Interval Frekuensi Persentase
1. 0-1,29 0 0%
2. 1,30 - 2,59 0 0%
3. 2,60 - 3,89 0 0%
4. 3,90 -5,19 2 3%
5. 5,20 — 6,49 6 9%
6. 6,50 - 7,79 9 13,4%
7. 7,80 —9,09 50 74,6%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
Berdasarkan tabel 14 tentang distribusi frekuensi aspek pengetahuan tentang
higiene dan sanitasi peroragan menunjukkan bahwa setiap kelas interval memiliki
rentang skor 1,14. Pada tabel tersebut menunujukkan hasil data sebagai berikut:
sebanyak 2 responden (3%) terletak pada kelas interval 4,45 — 5,59; sebanyak 6
responden (9%) terletak pada kelas interval 5,60 — 6,74; sebanyak 9 reponden
(13,4%) terletak pada kelas interval 6,75 — 7,89; sebanyak 50 responden (74,6%)

terletak pada kelas interval 7,90 — 9,04. Tabel distribusi frekuensi aspek
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pengetahuan tentang higiene dan saniasi perorangan dapat digambarkan dengan

histogram sebagai berikut:

80.0% 74.6%
70.0% —

60.0% —

50.0% —

40.0% —
30.0% —

20.0% —
9.0%  13.4%

10.0% 0.0% 3.0% —

0.0% | 00% 0.0%

1-2,14 215-329 330-443 4,44-557 558-6,71 6,72-7,85 7,86-9

Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Pengetahuan tentang
Higiene dan Sanitasi Perorangan

Data hasil penelitian kemudian digolongkan dalam kategori kecenderungan
skor, untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada aspek pengetahuan
tentang higiene dan sanitasi perorangan dilakukan dengan mencari Mean ideal
(Mi), Standar Deviasi ideal (SDi), skor maksimal ideal, dan skor minimal ideal

dengan rumus sebagai berikut:

Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi
=9x1=9

Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah
=9x0=0

Mean Ideal =% (Skor Max Ideal + Skor Min Ideal)

=% (9+0)=45
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor Max Ideal — Skor Min Ideal)

=1/6 (9-0)=15
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Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Baik =X > Mi+ 1.SDi =X >6
Cukup = Mi —1.SDi <X <Mi+ 1.SDi =3<X<6
Kurang = X < Mi — 1.SDi =X<3

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel distribusi
kecenderungan aspek pengetahuan tentang perilaku higiene dan sanitasi
perorangan sebagai berikut:

Tabel 15. Distribusi Kategori Aspek Pengetahuan tentang Higiene dan
Sanitasi Perorangan

No. | Kriteria Penilaian Kategori | Frekuensi Prosentase (%)
1 X >6 Baik 59 88,1%
2 3<X<6 Cukup 8 11,9%
3 X<3 Kurang 0 0%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Data tabel 15 menunjukkan tingkat pengetahuan pada perilaku higiene dan
sanitasi perorangan pengolahan bakpia dapat dikategorikan sebagai berikut 59
responden (88,1%) termasuk kategori baik, 8 responden (11,9%) dalam kategori
cukup dan tidak ada responden (0%) dalam kategori kurang. Berdasarkan data
hasil pengkategorian di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan
anggota paguyuban laris manis tentang higiene dan sanitasi perorangan memiliki
kecenderungan terbesar pada kategori baik sebesar 88,1% sehingga dapat

digambarkan dalam pie chart sebagai berikut:
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Gambar 6. Pie Chart tentang Aspek Pengetahuan Higiene dan Sanitasi
Perorangan

2. Aspek Sikap tentang Higiene dan Sanitasi Perorangan

Berdasarkan data analisis sikap karyawan terhadap higiene dan sanitasi
perorangan pengolahan bakpia dengan 8 butir pernyataan yang diperoleh dari 67
responden dan dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel 2010, maka dapat
diperoleh nilai idealnya tertinggi 32 dan nilai terendah 8; dengan nilai Mean
sebesar 29,47; Median sebesar 29; Modus sebesar 29; dan Standar Deviasi (SD)
sebesar 2,45.

Dalam menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah
kelas = 1 + 3,3 log n, n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan di
ketahui n = 67 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 67 = 7,03 dibulatkan
menjadi 7. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai minimal
sehingga diperoleh rentang data sebesar 32 — 8 = 24. Sedangkan panjang kelas
(rentang)/K = 24 : 7 = 3,43. Distribusi frekuensi aspek sikap tentang higiene dan

sanitasi perorangan dapat dilihat pada table berikut:
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Tabel 16. Ditribusi Frekuensi Aspek Sikap tentang Higiene dan Sanitasi

Perorangan
No. | Kelas Interval Frekuensi Persentase
1. 8-11,43 0 0%
2. 11,44 — 14,87 0 0%
3. 14,88 — 18,31 0 0%
4, 18,32 - 21,75 0 0%
5. 21,76 — 25,19 20 29,9%
6. 25,20 - 28,63 36 53,7%
7. 28,64 — 32,07 11 16,4%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 16 tentang distribusi frekuensi aspek sikap tentang
higiene dan sanitasi perorangan menunjukkan bahwa setiap kelas interval
memiliki rentang skor 3,43. Pada tabel tersebut menunujukkan hasil data sebagai
berikut: sebanyak 20 responden (29,9%) terletak pada kelas interval 21,76 —
25,19; sebanyak 36 responde (53,7%) terletak pada kelas interval 25,20 — 28,63;
sebanyak 11 responden (16,4%) terletak pada kelas interval 28,64 — 32,07. Tabel
distribusi frekuensi aspek sikap tentang higiene dan saniasi perorangan dapat

digambarkan dengan histogram sebagai berikut:
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Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Sikap tentang
Higiene dan Sanitasi Perorangan
Data hasil penelitian kemudian digolongkan dalam kategori kecenderungan

skor, untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada aspek sikap tentang
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higiene dan sanitasi perorangan dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi),
Standar Deviasi ideal (SDi), skor maksimal ideal, dan skor minimal ideal dengan

rumus sebagai berikut:

Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi
=8x4=32

Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah
=8x1=8

Mean Ideal =14 (Skor Max Ideal + Skor Min Ideal)

=% (32+8)=20
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor Max Ideal — Skor Min Ideal)
=1/6(32-8)=4

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Baik =X > Mi+ 1.SDi =X >24
Cukup = Mi - 1.SDi <X <Mi+ 1.SDi =16<X<24
Kurang = X < Mi — 1.SDi =X<16

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel distribusi
kecenderungan aspek sikap tentang perilaku higiene dan sanitasi perorangan
sebagai berikut:

Tabel 17. Distribusi Kategori Aspek Sikap tentang Higiene dan Sanitasi
Perorangan

No. | Kriteria Penilaian | Kategori | Frekuensi Prosentase (%0)
1 X >24 Baik 47 70,1%
2 16<X<24 Cukup 20 29,9%
3 X <16 Kurang 0 0%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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Berdasarkan tabel 17 di atas bahwa aspek sikap pada perilaku higiene dan
sanitasi pengolahan bakpia dapat dikategorikan sebagai berikut 47 responden
(70,1%) termasuk kategori baik, 20 responden (29,9%) dalam kategori cukup dan
tidak ada responden (0%) dalam Kkategori kurang. Berdasarkan data hasil
pengkategorian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman sikap anggota
paguyuban laris manis tentang higiene dan sanitasi perorangan memiliki
kecenderungan terbesar pada kategori baik sebesar 70,1% sehingga dapat

digambarkan dalam pie chart sebagai berikut:
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Gambar 8. Pie Chart tentang Aspek Sikap Higiene dan Sanitasi
Perorangan

3. Aspek Tindakan tentang Higiene dan Sanitasi Perorangan

Berdasarkan data observasi implementasi tindakan karyawan tentang
higiene dan sanitasi perorangan pada saat pengolahan bakpia dengan 9 butir
pernyataan observasi yang diperoleh dari 67 responden dan dihitung dengan
menggunakan Microsoft Excel 2010, maka dapat diperoleh nilai idealnya tertinggi
9 dan nilai terendah 0; dengan nilai Mean sebesar 7,93; Median sebesar 8,5;
Modus sebesar 9; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,32.

Data hasil penelitian digolongkan dalam kategori kecenderungan skor,

untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada aspek pengetahuan tentang
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higiene dan sanitasi perorangan dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi),
Standar Deviasi ideal (SDi), skor maksimal ideal, dan skor minimal ideal dengan

rumus sebagai berikut:

Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi
=9x1=9

Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah
=9x0=0

Mean Ideal =14 (Skor Max Ideal + Skor Min Ideal)

=% ((9+0)=45
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor Max Ideal — Skor Min Ideal)
=1/6 (9-0)=15

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Baik =X >Mi+ 1.SDi =X >6
Cukup = Mi - 1.SDi <X <Mi+ 1.SDi =3<X<6
Kurang = X < Mi — 1.SDi =X<3

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel distribusi
kecenderungan aspek tindakan tentang perilaku higiene dan sanitasi perorangan
sebagai berikut:

Tabel 18. Distribusi Kategori Aspek Tindakan Higiene dan Sanitasi
Perorangan

No. | Kriteria Penilaian | Kategori | Frekuensi Prosentase (%)
1 X >6 Baik 24 35,8%
2 3<X<6 Cukup 15 22,4%
3 X<3 Kurang 28 41,8%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
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Berdasarkan tabel 18 aspek tindakan pada higiene dan sanitasi perorangan
pengolahan bakpia dapat dikategorikan sebagai berikut 24 responden (35,8%)
termasuk kategori baik, 15 responden (22,4%) dalam kategori cukup dan 28
responden (41,8%) dalam kategori kurang. Berdasarkan data hasil pengkategorian
di atas dapat disimpulkan bahwa implementasi perilaku anggota paguyuban laris
manis tentang higiene dan sanitasi perorangan memiliki kecenderungan terbesar
pada kategori kurang sebesar 41,8% sehingga dapat digambarkan dalam pie chart

sebagai berikut:
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Gambar 9. Pie Chart tentang Aspek Tindakan Higiene dan Sanitasi
Perorangan

4. Aspek Pengetahuan tentang Higiene dan Sanitasi Peralatan

Berdasarkan data pengetahuan karyawan terhadap higiene dan sanitasi
peralatan pada saat pengolahan bakpia dengan 9 butir pertanyaan soal benar-salah
yang diperoleh dari 67 responden dan dihitung dengan menggunakan Microsoft
Excel 2010, maka dapat diperoleh nilai ideal tertinggi 9 dan nilai terendah O;
dengan nilai Mean sebesar 8,3; Median sebesar 9; Modus sebesar 9; dan Standar
Deviasi (SD) sebesar 0,96.

Dalam menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah

kelas =1 + 3,3 log n, n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan di
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ketahui n = 67 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 67 = 7,03 dibulatkan
menjadi 7. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai minimal
sehingga diperoleh rentang data sebesar 9 — 0 = 9. Sedangkan panjang kelas
(rentang)/K =9 : 7 = 1,29. Distribusi frekuensi aspek pengetahuan tentang higiene
dan sanitasi peralatan dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 19. Ditribusi Frekuensi Aspek Pengetahuan tentang Higiene dan
Sanitasi Peralatan

No. | Kelas Interval Frekuensi Persentase

1. 1-2,14 0 0%

2. 2,15-3,29 0 0%

3. 3,30 -4,44 0 0%

4, 4,45 -559 1 1,5%

5. 5,60 — 6,74 4 6%

6. 6,75 7,89 6 8,9%

7. 7,90 - 9,04 56 83,6%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 19 tentang distribusi frekuensi aspek pengetahuan tentang
higiene dan sanitasi peralatan menunjukkan bahwa setiap kelas interval memiliki
rentang skor 1,14. Pada tabel tersebut menunujukkan hasil data sebagai berikut:
sebanyak 1 responden (1,5%) terletak pada kelas interval 4,45 — 5,59; sebanyak 4
responden (6%) terletak pada kelas interval 5,60 — 6,74; sebanyak 6 reponden
(8,9%) terletak pada kelas interval 6,75 — 7,89; sebanyak 56 responden (83,6%)
terletak pada kelas interval 7,90 — 9,04. Tabel distribusi frekuensi aspek
pengetahuan tentang higiene dan saniasi peralatan dapat digambarkan dengan

histogram sebagai berikut:
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Gambar 10. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Pengetahuan
tentang Higiene dan Sanitasi Peralatan
Data hasil penelitian kemudian digolongkan dalam kategori kecenderungan
skor, untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada aspek pengetahuan
tentang higiene dan sanitasi peralatan dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi),

Standar Deviasi ideal (SDi), skor maksimal ideal, dan skor minimal ideal dengan

rumus sebagai berikut:

Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi
=9x1=9

Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah
=9x0=0

Mean Ideal =14 (Skor Max Ideal + Skor Min Ideal)

=% (9+0)=45
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor Max Ideal — Skor Min Ideal)
=1/6(9-0)=1,5
Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti
di bawah ini:

Baik =X > Mi+ 1.SDi =X >6
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Cukup = Mi —1.SDi <X <Mi+ 1.SDi

Kurang = X < Mi — 1.SDi

=3<X<6

=X<3

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel distribusi

kecenderungan aspek pengetahuan tentang perilaku higiene dan sanitasi peralatan

sebagai berikut:

Tabel 20. Distribusi Kategori Aspek Pengetahuan tentang Higiene dan
Sanitasi Peralatan

No. | Kriteria Penilaian | Kategori | Frekuensi Prosentase (%0)
1 X >6 Baik 62 92,5%
2 3<X<6 Cukup 5 7,5%
3 X<3 Kurang 0 0%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 20 di atas tingkat pengetahuan pada perilaku higiene dan

sanitasi peralatan dapat dikategorikan sebagai berikut 62 responden (92,5%)

termasuk kategori baik, 5 responden (7,5%) dalam kategori cukup dan tidak ada

responden (0%) dalam kategori kurang. Berdasarkan data hasil pengkategorian di

atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan anggota paguyuban laris manis

tentang higiene dan sanitasi peralatan memiliki kecenderungan terbesar pada

kategori baik sebesar 92,5% sehingga dapat digambarkan dalam pie chart sebagai

berikut:

7.5%

M Baik
H Cukup

Kurang

Gambar 11. Pie Chart tentang Aspek Pengetahuan Higiene dan Sanitasi
Peralatan
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5. Aspek Sikap tentang Higiene dan Sanitasi Peralatan

Berdasarkan data sikap karyawan tentang higiene dan sanitasi peralatan
pada saat pengolahan bakpia dengan 7 butir pernyataan yang diperoleh dari 67
responden dan dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel 2010, maka dapat
diperoleh nilai idealnya tertinggi 28 dan nilai terendah 7; dengan nilai Mean
sebesar 24; Median sebesar 25; Modus sebesar 25; dan Standar Deviasi (SD)
sebesar 2,45.

Dalam menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah
kelas = 1 + 3,3 log n, n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan di
ketahui n = 67 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 67 = 7,03 dibulatkan
menjadi 7. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai minimal
sehingga diperoleh rentang data sebesar 28 — 7 = 21. Sedangkan panjang kelas
(rentang)/K = 21 : 7 = 3. Distribusi frekuensi aspek sikap tentang higiene dan
sanitasi peralaan dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 21. Ditribusi Frekuensi Aspek Sikap tentang Higiene dan Sanitasi
Peralatan

No. | Kelas Interval Frekuensi Persentase
1. 7-10,00 0 0%
2. 10,01 - 13,01 0 0%
3. 13,02 - 16,02 0 0%
4, 16,03 - 19,03 0 0%
5. 19,04 — 22,04 22 32,8%
6. 22,05 - 25,05 32 47,8%
7. 25,06 — 28,06 13 19,4%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
Berdasarkan tabel 21 tentang distribusi frekuensi aspek sikap tentang
higiene dan sanitasi peralaan menunjukkan bahwa setiap kelas interval memiliki

rentang skor 3. Pada tabel tersebut menunujukkan hasil data sebagai berikut:
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sebanyak 22 responden (32,8%) terletak pada kelas interval 19,04 — 22,04,
sebanyak 32 responden (47,8%) terletak pada kelas interval 22,05 — 25,05;
sebanyak 13 reponden (19,4%) terletak pada kelas interval 25,06 — 28,06;. Tabel
distribusi frekuensi aspek sikap tentang higiene dan saniasi peralatan dapat

digambarkan dengan histogram sebagai berikut:
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Gambar 12. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Sikap tentang
Higiene dan Sanitasi Peralatan

Data hasil penelitian kemudian digolongkan dalam kategori kecenderungan
skor, untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada aspek sikap tentang
higiene dan sanitasi peralatan dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi), Standar
Deviasi ideal (SDi), skor maksimal ideal, dan skor minimal ideal dengan rumus

sebagai berikut:

Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi
=7x4=28

Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah
=7x1=7

77



Mean Ideal =14 (Skor Max Ideal + Skor Min Ideal)
=1 (28 +7) =175

Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor Max Ideal — Skor Min Ideal)
=1/6 (28 -7) =35

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Baik =X > Mi+ 1.SDi =X >21
Cukup = Mi —1.SDi <X <Mi+ 1.SDi =14<X<21
Kurang = X < Mi — 1.SDi =X<14

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel distribusi

kecenderungan aspek sikap tentang perilaku higiene dan sanitasi perlatan sebagai

berikut:
Tabel 22. Distribusi Kategori Aspek Sikap Higiene dan Sanitasi Peralatan
No. | Kriteria Penilaian | Kategori | Frekuensi Prosentase (%)
1 X >21 Baik 48 71,6%
2 14<X<21 Cukup 19 28,4%
3 X <14 Kurang 0 0%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 22 di atas bahwa aspek sikap pada perilaku higiene dan
sanitasi peralatan dapat dikategorikan sebagai berikut 48 responden (71,6%)
termasuk kategori baik, 19 responden (28,4%) dalam kategori cukup dan tidak ada
responden (0%) dalam kategori kurang. Berdasarkan data hasil pengkategorian di
atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman sikap anggota paguyuban laris manis

tentang higiene dan sanitasi peralatan memiliki kecenderungan terbesar pada
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kategori baik sebesar 71,6% sehingga dapat digambarkan dalam pie chart sebagai

berikut:

0%

B Baik
B Cukup

Kurang

Gambar 13. Pie Chart tentang Distribusi Frekuensi Aspek Sikap Higiene
dan Sanitasi Peralatan

6. Aspek Tindakan tentang Higiene dan Sanitasi Peralatan

Berdasarkan data tindakan karyawan terhadap higiene dan sanitasi peralatan
pada saat pengolahan bakpia dengan 9 butir pernyataan yang diperoleh dari 67
responden dan dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel 2010, maka dapat
diperoleh nilai idealnya tertinggi 9 dan nilai terendah 0; dengan nilai Mean
sebesar 7,73; Median sebesar 8; Modus sebesar 8; dan Standar Deviasi (SD)
sebesar 0,84.

Data hasil penelitian digolongkan dalam kategori kecenderungan skor,
untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada aspek tindakan tentang
higiene dan sanitasi peralatan dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi), Standar
Deviasi ideal (SDi), skor maksimal ideal, dan skor minimal ideal dengan rumus
sebagai berikut:

Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi

=9x1=9
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Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah
=9x0=0

Mean Ideal =14 (Skor Max Ideal + Skor Min Ideal)
=% (9+0)=45

Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor Max Ideal — Skor Min Ideal)
=1/6(9-0)=1,5

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Baik =X >Mi+ 1.SDi =X >6
Cukup = Mi —1.SDi <X <Mi+ 1.SDi =3<X<6
Kurang = X < Mi — 1.SDi =X<3

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel distribusi
kecenderungan aspek tindakan tentang perilaku higiene dan sanitasi peralatan
sebagai berikut:

Tabel 23. Distribusi Kategori Aspek Tindakan tentang Higiene dan
Sanitasi Peralatan

No. | Kriteria Penilaian | Kategori | Frekuensi Prosentase (%)
1 X >6 Baik 29 43,3%
2 3<X<6 Cukup 26 38,8%
3 X<3 Kurang 12 17,9%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
Berdasarkan tabel 23 aspek tindakan pada perilaku higiene dan sanitasi
peralatan dapat dikategorikan sebagai berikut 29 responden (43,3%) termasuk
kategori baik, 26 responden (38,8%) dalam kategori cukup dan 12 (17,9%) dalam
kategori kurang. Berdasarkan data hasil pengkategorian di atas dapat disimpulkan

bahwa implementasi perilaku anggota paguyuban laris manis tentang higiene dan
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sanitasi perorangan memiliki kecenderungan terbesar pada kategori baik sebesar

43,3% sehingga dapat digambarkan dalam pie chart sebagai berikut:

18%

B Baik
H Cukup

Kurang

Gambar 14. Pie Chart tentang Aspek Tindakan Higiene dan Sanitasi
Peralatan

7. Aspek Pengetahuan tentang Higiene dan Sanitasi Bahan Makanan

Berdasarkan data pengetahuan karyawan terhadap higiene dan sanitasi
bahan makanan pada saat pengolahan bakpia dengan 6 butir pertanyaan soal
benar-salah yang diperoleh dari 67 responden dan dihitung dengan menggunakan
Microsoft Excel 2010, maka dapat diperoleh nilai idealnya tertinggi 6 dan nilai
terendah O; dengan nilai Mean sebesar 5,6; Median sebesar 6; Modus sebesar 6;
dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,81.

Dalam menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah
kelas =1 + 3,3 log n, n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan di
ketahui n = 67 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 67 = 7,03 dibulatkan
menjadi 7. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai minimal
sehingga diperoleh rentang data sebesar 6 — 0 = 6. Sedangkan panjang kelas
(rentang)/K =6 : 7 = 0,86. Distribusi frekuensi aspek pengetahuan tentang higiene

dan sanitasi bahan makanan dapat dilihat pada tabel berikut:

81



Tabel 24. Ditribusi Frekuensi Aspek Pengetahuan tentang Higiene dan
Sanitasi Bahan Makanan

No. | Kelas Interval Frekuensi Persentase
1. 0-0,86 0 0%
2. 0,87 -1,73 0 0%
3. 1,74 - 2,60 0 0%
4, 2,61 3,47 4 6%
5. 3,48 -4,34 2 3%
6. 4,35-521 10 14,9%
7. 5,22 — 6,08 51 76,1%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 24 tentang distribusi frekuensi aspek pengetahuan tentang
higiene dan sanitasi bahan makanan menunjukkan bahwa setiap kelas interval
memiliki rentang skor 0,86. Pada tabel tersebut menunujukkan hasil data sebagai
berikut: sebanyak 4 responden (6%) terletak pada kelas interval 2,61 — 3,47;
sebanyak 2 responden (3%) terletak pada kelas interval 3,48 — 4,34; sebanyak 10
reponden (14,9%) terletak pada kelas interval 4,35 — 5,21; sebanyak 51 responden
(76,1%) terletak pada kelas interval 5,22 — 6,08. Tabel distribusi frekuensi aspek
pengetahuan tentang higiene dan saniasi bahan makanan dapat digambarkan

dengan histogram sebagai berikut:
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Gambar 15. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Pengetahuan
tentang Higiene dan Sanitasi Bahan Makanan

Data hasil penelitian kemudian digolongkan dalam kategori kecenderungan
skor, untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada aspek pengetahuan
tentang higiene dan sanitasi bahan makanan dilakukan dengan mencari Mean
ideal (Mi), Standar Deviasi ideal (SDi), skor maksimal ideal, dan skor minimal

ideal dengan rumus sebagai berikut:

Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi
=6x1=6

Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah
=6x0=0

Mean Ideal =Y (Skor Max Ideal + Skor Min Ideal)
=% (6+0)=3

Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor Max Ideal — Skor Min Ideal)
=1/6(6-0)=1

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Baik =X > Mi+ 1.SDi =X >4
Cukup = Mi - 1.SDi <X <Mi+ 1.SDi =2<X<4
Kurang = X < Mi —1.SDi =X<2

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel distribusi
kecenderungan aspek pengetahuan tentang perilaku higiene dan sanitasi bahan

makanan sebagai berikut:
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Tabel 25. Distribusi Kategori Aspek Pengetahuan Higiene dan Sanitasi
Bahan Makanan

No. | Kriteria Penilaian | Kategori | Frekuensi Prosentase (%0)
1 X >4 Baik 61 91%
2 2<X<4 Cukup 6 9%
3 X<2 Kurang 0 0%
Total 67 100%

Berdasarkan tabel 25 tingkat pengetahuan pada perilaku higiene dan sanitasi
bahan makanan dapat dikategorikan sebagai berikut 61 responden (91%) termasuk
kategori baik, 6 responden (9%) dalam kategori cukup dan tidak ada responden
(0%) dalam kategori kurang. Berdasarkan data hasil pengkategorian di atas dapat
disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan anggota paguyuban laris manis tentang
higiene dan sanitasi bahan makanan memiliki kecenderungan terbesar pada
kategori baik sebesar 91% sehingga dapat digambarkan dalam pie chart sebagai

berikut:
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M Baik
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Kurang

Gambar 16. Pie Chart tentang Aspek Pengetahuan Higiene dan Sanitasi
Bahan Makanan
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8. Aspek Sikap tentang Higiene dan Sanitasi Bahan Makanan

Berdasarkan data sikap karyawan terhadap higiene dan sanitasi bahan
makaan pada saat pengolahan bakpia dengan 6 butir pernyataan yang diperoleh
dari 67 responden dan dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel 2010, maka
dapat diperoleh nilai idealnya tertinggi 24 dan nilai terendah 6; dengan nilai Mean
sebesar 19,2; Median sebesar 18; Modus sebesar 18; dan Standar Deviasi (SD)
sebesar 2,17.

Dalam menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah
kelas = 1 + 3,3 log n, n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan di
ketahui n = 67 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 67 = 7,03 dibulatkan
menjadi 7. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai minimal
sehingga diperoleh rentang data sebesar 24 — 6 = 18. Sedangkan panjang kelas
(rentang)/K = 18 : 7 = 2,57. Distribusi frekuensi aspek sikap tentang higiene dan
sanitasi bahan makanan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 26. Ditribusi Frekuensi Aspek Sikap tentang Higiene dan Sanitasi
Bahan Makanan

No. | Kelas Interval Frekuensi Persentase
1. 68,57 0 0%
2. 8,58 — 11,15 0 0%
3. 11,16 — 13,73 0 0%
4, 13,74 - 16,31 7 10,5%
5. 16,32 — 18,89 23 34,3%
6. 18,90 — 21,47 25 37,3%
7. 21,48 — 24,05 12 17,9%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019
Berdasarkan tabel 26 tentang distribusi frekuensi aspek sikap tentang
higiene dan sanitasi bahan makanan menunjukkan bahwa setiap kelas interval

memiliki rentang skor 2,57. Pada tabel tersebut menunujukkan hasil data sebagai
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berikut: sebanyak 7 responden (10,5%) terletak pada kelas interval 13,74 — 16,31;
sebanyak 23 responden (34,3%) terletak pada kelas interval 16,32 — 18,89;
sebanyak 25 reponden (37,3%) terletak pada kelas interval 18,90 — 21,47,
sebanyak 12 responden (17,9%) terletak pada kelas interval 21,48 — 24,05. Tabel
distribusi frekuensi aspek sikap tentang higiene dan saniasi bahan makanan dapat

digambarkan dengan histogram sebagai berikut:
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Gambar 17. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Sikap tentang
Higiene dan Sanitasi Bahan Makanan
Data hasil penelitian kemudian digolongkan dalam kategori kecenderungan
skor, untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada aspek sikap tentang
higiene dan sanitasi bahan makanan dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi),

Standar Deviasi ideal (SDi), skor maksimal ideal, dan skor minimal ideal dengan

rumus sebagai berikut:

Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi
=6x4=24

Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah
=6x1=6

Mean Ideal =14 (Skor Max Ideal + Skor Min Ideal)
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=1 (24+6) = 15
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor Max Ideal — Skor Min Ideal)
=1/6 (24-6)=3

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Baik =X > Mi+ 1.SDi =X >18
Cukup = Mi —1.SDi <X <Mi+ 1.SDi =12<X<18
Kurang = X < Mi — 1.SDi =X<12

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel distribusi
kecenderungan aspek sikap tentang perilaku higiene dan sanitasi bahan makanan
sebagai berikut:

Tabel 27. Distribusi Kategori Aspek Sikap Higiene dan Sanitasi Bahan
Makanan

No. | Kriteria Penilaian | Kategori | Frekuensi Prosentase (%)
1 X >18 Baik 37 55,2%
2 12<X<18 Cukup 30 44,8%
3 X <12 Kurang 0 0%
Total 67 100%

Berdasarkan tabel 27 di atas bahwa aspek sikap pada perilaku higiene dan
sanitasi bahan makanan dapat dikategorikan sebagai berikut 37 responden
(55,2%) termasuk kategori baik, 30 responden (44,8%) dalam kategori cukup dan
tidak ada responden (0%) dalam kategori kurang. Berdasarkan data hasil
pengkategorian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman sikap anggota
paguyuban laris manis tentang higiene dan sanitasi bahan makanan memiliki
kecenderungan terbesar pada kategori baik sebesar 55,2% sehingga dapat

digambarkan dalam pie chart sebagai berikut:
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Gambar 18. Pie Chart tentang Aspek Sikap Higiene dan Sanitasi Bahan
Makanan

9. Aspek Tindakan tentang Higiene dan Sanitasi Bahan Makanan

Berdasarkan data tindakan karyawan terhadap higiene dan sanitasi bahan
makanan pada saat pengolahan bakpia dengan 6 butir pernyataan yang diperoleh
dari 67 responden dan dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel 2010, maka
dapat diperoleh nilai idealnya tertinggi 6 dan nilai terendah 0; dengan nilai Mean
sebesar 5,08; Median sebesar 5; Modus sebesar 5; dan Standar Deviasi (SD)
sebesar 0,64.

Data hasil penelitian kemudian digolongkan dalam kategori kecenderungan
skor, untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada aspek tindakan tentang
higiene dan sanitasi bahan makanan dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi),
Standar Deviasi ideal (SDi), skor maksimal ideal, dan skor minimal ideal dengan

rumus sebagai berikut:

Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi
=6x1=6

Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah
=6x0=0
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Mean Ideal

Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor Max Ideal — Skor Min Ideal)

=14 (Skor Max Ideal + Skor Min Ideal)

=1 (6+0) =3

=1/6(6-0)=1

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Baik =X >Mi + 1.SDi

Cukup = Mi —1.SDi <X <Mi+ 1.SDi

Kurang = X < Mi — 1.SDi

=X >4
=2<X<4

=X<2

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel distribusi

kecenderungan aspek tindakan tentang perilaku higiene dan sanitasi bahan

makanan sebagai berikut:

Tabel 28. Distribusi Kategori Aspek Tindakan Higiene dan Sanitasi

Bahan Makanan
No. | Kriteria Penilaian | Kategori | Frekuensi Prosentase (%)
1 X >4 Baik 31 46,3%
2 2<X<4 Cukup 21 31,3%
3 X<2 Kurang 15 22,4%
Total 67 100%

Berdasarkan tabel 28 aspek tindakan pada higiene dan sanitasi bahan

makanan dapat dikategorikan sebagai berikut 31 responden (46,3%) termasuk

kategori baik, 21 responden (31,3%) dalam kategori cukup dan 15 responden

(22,4%) dalam kategori kurang. Berdasarkan data hasil pengkategorian di atas

dapat disimpulkan bahwa tingkat tindakan anggota paguyuban laris manis tentang

higiene dan sanitasi bahan makanan memiliki kecenderungan terbesar pada

kategori baik sebesar 46,3%% sehingga dapat digambarkan dalam pie chart

sebagai berikut:
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Gambar 19. Pie Chart tentang Aspek Tindakan Higiene dan Sanitasi
Bahan Makanan

10. Aspek Pengetahuan tentang Higiene dan Sanitasi Lingkungan

Berdasarkan data pengetahuan karyawan terhadap higiene dan sanitasi
lingkungan dengan 8 butir pertanyaan soal benar-salah yang diperoleh dari 67
responden dan dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel 2010, maka dapat
diperoleh nilai idealnya tertinggi 7 dan nilai terendah O; dengan nilai Mean
sebesar 6,6; Median sebesar 7; Modus sebesar 7; dan Standar Deviasi (SD)
sebesar 0,7.

Dalam menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah
kelas = 1 + 3,3 log n, n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan di
ketahui n = 67 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 67 = 7,03 dibulatkan
menjadi 7. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai minimal
sehingga diperoleh rentang data sebesar 7 — 0 = 7. Sedangkan panjang kelas
(rentang)/K = 7 : 7 = 1. Distribusi frekuensi aspek pengetahuan tentang higiene

dan sanitasi lingkungan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 29. Ditribusi Frekuensi Aspek Pengetahuan tentang Higiene dan
Sanitasi Lingkungan

No. | Kelas Interval Frekuensi Persentase
1. 0-1,00 0 0%
2. 1,01 -2,01 0 0%
3. 2,02 -3,02 0 0%
4, 3,03-4,03 4 6%
5. 4,04 -5,04 8 11,9%
6. 5,05 - 6,05 12 17,9%
7. 6,06 — 7,06 43 64,2%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 29 tentang distribusi frekuensi aspek pengetahuan tentang
higiene dan sanitasi lingkungan menunjukkan bahwa setiap kelas interval
memiliki rentang skor 1. Pada tabel tersebut menunujukkan hasil data sebagai
berikut: sebanyak 4 responden (6%) terletak pada kelas interval 3,03 — 4,03;
sebanyak 8 responden (11,9%) terletak pada kelas interval 4,04 — 5,04; sebanyak
12 responden (17,9%) terletak pada kelas interval 5,05 — 6,05; sebanyak 43
reponden (64,2%) terletak pada kelas interval 6,06 — 7,06. Tabel distribusi
frekuensi aspek pengetahuan tentang higiene dan saniasi lingkungan dapat

digambarkan dengan histogram sebagai berikut:
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Gambar 20. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Pengetahuan
tentang Higiene dan Sanitasi Lingkungan
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Data hasil penelitian kemudian digolongkan dalam kategori kecenderungan
skor, untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada aspek pengetahuan
tentang higiene dan sanitasi lingkungan dilakukan dengan mencari Mean ideal
(Mi), Standar Deviasi ideal (SDi), skor maksimal ideal, dan skor minimal ideal

dengan rumus sebagai berikut:

Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi
=7x1=7

Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah
=7x0=0

Mean Ideal =14 (Skor Max Ideal + Skor Min Ideal)

=% (7+0)=35
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor Max Ideal — Skor Min Ideal)
=1/6 (7-0)=1,17

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Baik =X > Mi+ 1.SDi =X >4,67
Cukup = Mi-1.SDi <X <Mi+ 1.SDi =2,33 <X <4,67
Kurang = X < Mi — 1.SDi =X <233

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel distribusi
kecenderungan aspek pengetahuan tentang perilaku higiene dan sanitasi

lingkungan sebagai berikut:
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Tabel 30. Distribusi Kategori Aspek Pengetahuan Higiene dan Sanitasi

Lingkungan
No. | Kriteria Penilaian | Kategori | Frekuensi Prosentase (%0)
1 X >4,67 Baik 55 82,1%
2 2,33 < X <4,67 Cukup 12 17,9%
3 X <233 Kurang 0 0%
Total 67 100%

Berdasarkan tabel 30 tingkat pengetahuan pada perilaku higiene dan sanitasi
lingkungan dapat dikategorikan sebagai berikut 55 responden (82,1%) termasuk
kategori baik, 12 responden (17,9%) dalam kategori cukup dan tidak ada
responden (0%) dalam kategori kurang. Berdasarkan data hasil pengkategorian di
atas dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan anggota paguyuban laris manis
tentang higiene dan sanitasi lingkungan memiliki kecenderungan terbesar pada

kategori baik sebesar 82,1% sehingga dapat digambarkan dalam pie chart sebagai

berikut:

17.9%

0.0%

M Baik
B Cukup

Kurang

Gambar 21. Pie Chart tentang Aspek Pengetahuan Higiene dan Sanitasi
Lingkungan

11. Aspek Sikap tentang Higiene dan Sanitasi Lingkungan
Berdasarkan data sikap karyawan terhadap higiene dan sanitasi lingkungan
dengan 6 butir pernyataan yang diperoleh dari 67 responden dan dihitung dengan

menggunakan Microsoft Excel 2010, maka dapat diperoleh nilai idealnya tertinggi
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24 dan nilai terendah 6; dengan nilai Mean sebesar 19,24; Median sebesar 18;
Modus sebesar 18; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 1,95.

Dalam menentukan jumlah kelas interval digunakan rumus yaitu jumlah
kelas = 1 + 3,3 log n, n adalah jumlah sampel atau responden. Dari perhitungan di
ketahui n = 67 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3,3 log 67 = 7,03 dibulatkan
menjadi 7. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai minimal
sehingga diperoleh rentang data sebesar 24 — 6 = 18. Sedangkan panjang kelas
(rentang)/K = 18 : 7 = 2,57. Distribusi frekuensi aspek sikap tentang higiene dan
sanitasi lingkungan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 31. Ditribusi Frekuensi Aspek Sikap tentang Higiene dan Sanitasi

Lingkungan
No. | Kelas Interval Frekuensi Persentase
1. 68,57 0 0%
2. 8,68 -11,15 0 0%
3. 11,16 — 13,73 0 0%
4, 13,74 - 16,31 0 0%
5. 16,32 — 18,89 34 50,8%
6. 18,90 — 21,47 21 31,3%
7. 21,48 — 24,05 12 17,9%
Total 67 100%

Sumber: Data Primer yang Diolah, 2019

Berdasarkan tabel 31 tentang distribusi frekuensi aspek pengetahuan tentang
higiene dan sanitasi lingkungan menunjukkan bahwa setiap kelas interval
memiliki rentang skor 2,57. Pada tabel tersebut menunujukkan hasil data sebagai
berikut: sebanyak 34 responden (50,8%) terletak pada kelas interval 16,32 —
18,89; sebanyak 21 responden (31,3%) terletak pada kelas interval 18,90 — 21,47;
sebanyak 12 responden (17,9%) terletak pada kelas interval 21,48 — 24,05. Tabel
distribusi frekuensi aspek sikap tentang higiene dan saniasi lingkungan dapat

digambarkan dengan histogram sebagai berikut:
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Gambar 22. Histogram Distribusi Frekuensi Aspek Sikap tentang
Higiene dan Sanitasi Lingkungan

Data hasil penelitian kemudian digolongkan dalam kategori kecenderungan
skor, untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada aspek sikap tentang
higiene dan sanitasi lingkungan dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi),
Standar Deviasi ideal (SDi), skor maksimal ideal, dan skor minimal ideal dengan

rumus sebagai berikut:

Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi
=6x4=24

Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah
=6x1=6

Mean Ideal =14 (Skor Max Ideal + Skor Min Ideal)

=% (24 +6) =15
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor Max Ideal — Skor Min Ideal)

=1/6 (24— 6) =3
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Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Baik =X > Mi+ 1.SDi =X >18
Cukup = Mi —1.SDi <X <Mi+ 1.SDi =12<X<18
Kurang = X < Mi — 1.SDi =X<12

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel distribusi
kecenderungan aspek sikap tentang perilaku higiene dan sanitasi lingkungan

sebagai berikut:

Tabel 32. Distribusi Kategori Aspek Sikap tentang Higiene dan Sanitasi
Lingkungan

No. | Kriteria Penilaian | Kategori | Frekuensi Prosentase (%)
1 X >18 Baik 33 49,2%
2 12<X<18 Cukup 34 50,8%
3 X <12 Kurang 0 0%
Total 67 100%

Berdasarkan tabel 32 di atas bahwa aspek sikap pada perilaku higiene dan
sanitasi pengolahan bakpia dapat dikategorikan sebagai berikut 33 responden
(49,2%) termasuk kategori baik, 34 responden (50,8%) dalam kategori cukup dan
tidak ada responden (0%) dalam kategori kurang. Berdasarkan data hasil
pengkategorian di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman sikap anggota
paguyuban laris manis tentang higiene dan sanitasi lingkungan memiliki
kecenderungan terbesar pada kategori cukup sebesar 50,8% sehingga dapat

digambarkan dalam pie chart sebagai berikut:
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Gambar 23. Pie Chart tentang Aspek Sikap Higiene dan Sanitasi
Lingkungan

12. Aspek Tindakan tentang Higiene dan Sanitasi Lingkungan

Berdasarkan data tindakan karyawan terhadap higiene dan sanitasi
lingkungan dengan 6 butir pernyataan yang diperoleh dari 67 responden dan
dihitung dengan menggunakan Microsoft Excel 2010, maka dapat diperoleh nilai
idealnya tertinggi 6 dan nilai terendah O; dengan nilai Mean sebesar 5,4; Median
sebesar 4; Modus sebesar 4; dan Standar Deviasi (SD) sebesar 0,6.

Data hasil penelitian kemudian digolongkan dalam kategori kecenderungan
skor, untuk mengetahui kategori kecenderungan skor pada aspek tindakan tentang
higiene dan sanitasi lingkungan dilakukan dengan mencari Mean ideal (Mi),
Standar Deviasi ideal (SDi), skor maksimal ideal, dan skor minimal ideal dengan

rumus sebagai berikut:

Skor Max Ideal = Jumlah soal x nilai tertinggi
=6x1=6

Skor Min Ideal = Jumlah soal x nilai terendah
=6x0=0

Mean Ideal =% (Skor Max Ideal + Skor Min Ideal)
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Standar Deviasi Ideal = 1/6 (Skor Max Ideal — Skor Min Ideal)

=1 (6+0) =3

=1/6(6-0)=1

Selanjutnya di masukan dalam rumus kategori kecenderungan skor seperti

di bawah ini:

Baik =X >Mi+ 1.SDi

Cukup = Mi —1.SDi <X <Mi+ 1.SDi

Kurang = X < Mi — 1.SDi

=X >4
=2<X<4

=X<2

Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat diperoleh tabel distribusi

kecenderungan aspek tindakan tentang perilaku higiene dan sanitasi lingkungan

sebagai berikut:

Tabel 33. Distribusi Kategori Aspek Tindakan tentang Higiene dan
Sanitasi Lingkungan

No. | Kriteria Penilaian | Kategori | Frekuensi Prosentase (%)
1 X >4 Baik 27 40,3%
2 2<X<4 Cukup 18 26,9%
3 X<2 Kurang 22 32,8%
Total 67 100%

Berdasarkan tabel 33 aspek tindakan pada higiene dan sanitasi lingkungan

pengolahan bakpia dapat dikategorikan sebagai berikut 27 responden (40,3%)

termasuk kategori baik, 18 responden (26,9%) dalam kategori cukup dan 22

responden (32,8%) dalam kategori kurang. Berdasarkan data hasil pengkategorian

di atas dapat disimpulkan bahwa tingkat tindakan anggota paguyuban laris manis

tentang higiene dan sanitasi bahan makanan memiliki kecenderungan terbesar

pada kategori baik sebesar 40,3%% sehingga dapat digambarkan dalam pie chart

sebagai berikut:
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Gambar 24. Pie Chart tentang Aspek Tindakan Higiene dan Sanitasi
Lingkungan

C. Pembahasan
1. Perilaku Higiene dan Sanitasi Perorangan pada Anggota Paguyuban
Laris Manis dalam Pembuatan Bakpia

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil soal benar salah dari 67
responden maka pengetahuan pekerja dalam perilaku higiene dan sanitasi
perorangan sebanyak 59 responden (88,1%) termasuk kategori baik, 8 responden
(11,9%) termasuk kategori cukup baik, dan tidak ada respnden (0%) dalam
kategori kurang baik. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa pekerja sudah
memiliki pengetahuan yang baik untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan
pedoman higiene dan sanitasi perorangan dalam lingkup industri rumahan.

Sikap pekerja dalam perilaku higiene dan sanitasi perorangan sebanyak 47
responden (70,1%) dalam kategori baik, 20 responden (29,9%) dalam kategori
cukup baik, dan tidak ada responden (0%) dalam kategori kurang baik. Dalam hal
ini dapat dilihat bahwa pekerja sudah memiliki sikap untuk menerapkan higiene

dan sanita perorangan sudah baik sesuai dengan pedoman.
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Sedangkan implementasi perilaku higiene dan sanitasi perorangan yang
dilihatdari hasil observasi sebanyak 24 responden (35,8%) dalam kategori baik, 15
responden (22,4%) dalam kategori cukup baik, dan 28 responden (41,7%) dalam
kategori kurang baik. Hasil observasi pada pekerja mengenai higiene dan sanitasi
personal menunjukkan bahwa pekerja tidak sedang sakit ketika sedang mengolah
bakpia. Saat bersin dan batuk pekerja menutup hidung dan atau mulut mereka
serta menghindari makanan. Beberapa pekerja merokok pada saat sedang
mengolah bakipa, menggaruk bagian badan saat melakukan pengolahan makanan.
Pekerja sebagian besar tidak mengenakan celemek dan penutup rambut. Pada
pernyataan tersebut terdapat fakta yang diungkapkan kurang sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 1096/Menkes/Per/\/1/2011 tentang
Higiene Sanitasi Jasaboga yang menyebutkan bahwa semua kegiatan pengolahan
makanan harus dilakukan dengan cara terlindung dari kontak langsung dengan
tubuh.

Perilaku higiene dan sanitasi perorangan di paguyuban laris manis jika
dilihat dari aspek pengetahuan dan sikap sudah baik yaitu 88,1% untuk
pengetahuan dan 70,1% untuk sikap, namun dalam implementasi perilaku masih
kurang baik yaitu sebanyak 35,8%. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ni Made Astini Handayani, dkk (2015: 155) tentang perilaku penjamah makanan
dalam penerapan cara pengolahan pangan yang baik pada IRTP di Kabupaten
Karangasem bahwa pengetahuan dan sikap penjamah makanan sudah cukup baik
dengan persentase 48,10% untuk aspek pengetahuan dan 53,16% untuk aspek

sikap dan untuk implementasi perilaku sebesar 49,37%.
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Berdasarkan penelitian Elfira Augustin (2015) tentang higiene dan sanitasi
pedagang makanan jajanan di Sekolah Dasar Cipinang Besar Utara Kotamadya
Jakarta bahwa para pedagang memiliki perilaku yang baik mengenai higiene dan
saniatsi peroranagan seperti yang disebutkan 60% untuk aspek pengetahuan, 80%
untuk aspek sikap, dan 77,1% untuk aspek tindakan.

2. Perilaku Higiene dan Sanitasi Peralatan pada Anggota Paguyuban Laris
Manis dalam Pembuatan Bakpia

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil soal benar salah dari 67
responden maka pengetahuan pekerja dalam perilaku higiene dan sanitasi
peralatan sebanyak 62 responden (92,5%) termasuk kategori baik, 5 responden
(7,5%) termasuk kategori cukup baik, dan tidak ada respnden (0%) dalam
kategori kurang baik. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa pekerja sudah
memiliki pengetahuan yang baik untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan
pedoman higiene dan sanitasi peralatan dalam lingkup industri rumahan.

Sikap pekerja dalam perilaku higiene dan sanitasi perlaatan sebanyak 48
responden (71,6%) dalam kategori baik, 19 responden (28,4%) dalam kategori
cukup baik, dan tidak ada responden (0%) dalam kategori kurang baik. Dalam hal
ini dapat dilihat bahwa pekerja sudah memiliki sikap untuk menerapkan higiene
dan sanita perorangan sudah baik sesuai dengan pedoman.

Sedangkan implementasi perilaku higiene dan sanitasi peralatan sebanyak
29 responden (43,3%) dalam kategori baik, 26 responden (38,8%) dalam kategori
cukup baik, dan 12 responden (17,9%) dalam kategori kurang baik. Hasil

observasi pada pekerja mengenai higiene dan sanitasi peralatan menunjukkan
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bahwa peralatan tidak dikeringan dahulu sebelum disimpan, pengoprasian mesin
pembuat kumbu hanya dikuasai oleh pekerja laki-laki, kebersihan peralatan yang
jarang dikontrol. Pada pernyataan tersebut terdapat fakta yang diungkapkan
kurang sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan Rl Nomor
1096/Menkes/Per/V1/2011 tentang Higiene Sanitasi Jasaboga yang menyebutkan
bahwa semua kegiatan pengolahan makanan harus dilakukan dengan cara
terlindung dari kontak langsung dengan tubuh.

Perilaku higiene dan sanitasi peralatan di paguyuban laris manis jika dilihat
dari aspek pengetahuan 92,5% dan sikap 71,6% sudah baik, namun dalam
implementasi perilaku cukup baik yaitu 43,3%. Sejalan dengan penelitian Elfira
Augustin (2015) tentang tentang higiene dan sanitasi pedagang makanan jajanan
di Sekolah Dasar Cipinang Besar Utara Kotamadya Jakarta bahwa para pedagang
memiliki perilaku yang baik mengenai higiene dan saniatsi peralatan seperti yang
disebutkan 62,9% untuk aspek pengetahuan, 65,7% untuk aspek sikap, dan 60%
untuk aspek tindakan.

3. Perilaku Higiene dan Sanitasi Bahan Makanan pada Anggota
Paguyuban Laris Manis dalam Pembuatan Bakpia

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil soal benar salah dari 67
responden maka pengetahuan pekerja dalam perilaku higiene dan sanitasi bahan
makanan sebanyak 61 responden (91%) termasuk kategori baik, 6 responden (9%)
termasuk kategori cukup baik, dan tidak ada respnden (0%) dalam kategori kurang

baik. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa pekerja sudah memiliki pengetahuan
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yang baik untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan pedoman higiene dan
sanitasi bahan makanan dalam lingkup industri rumahan.

Sikap pekerja dalam perilaku higiene dan sanitasi bahan makanan sebanyak
37 responden (55,2%) dalam kategori baik, 30 responden (44,8%) dalam kategori
cukup baik, dan tidak ada responden (0%) dalam kategori kurang baik. Dalam hal
ini dapat dilihat bahwa pekerja sudah memiliki sikap untuk menerapkan higiene
dan sanita bahan makanan sudah baik sesuai dengan pedoman.

Sedangkan implementasi perilaku higiene dan sanitasi bahan makanan
sebanyak 31 responden (46,3%) dalam kategori baik, 21 responden (31,3%) dalam
kategori cukup baik, dan 15 responden (22,4%) dalam kategori kurang baik. Hasil
observasi pada pekerja mengenai higiene dan sanitasi bahan makanan
menunjukkan bahwa pemilihan bahan yang digunakan menggunakan bahan yang
berkualitas, menerapkan sistem FIFO, dan proses pengolahan bahan yang tepat.
Namun sangat disayangkan masih banyak pekerja yang tidak memperhatikan
kebersihan tempat penyimpanan bahan makanan. Pada pernyataan tersebut
terdapat fakta yang diungkapkan cukup sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan RI Nomor 1096/Menkes/Per/\VV1/2011 tentang Higiene Sanitasi
Jasaboga yang menyebutkan bahwa higiene dan sanitasi sangat penting untuk
menghasilkan bakpia yang berkualitas.

Perilaku higiene dan sanitasi peralatan di paguyuban laris manis jika dilihat
dari aspek pengetahuan 91% dan sikap 55,2%sudah baik,dan cukup baik dalam
implementasinya yaitu sebesar 46,3%. Sejalan dengan penelitian Elfira Augustin

(2015) tentang tentang higiene dan sanitasi pedagang makanan jajanan di Sekolah
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Dasar Cipinang Besar Utara Kotamadya Jakarta bahwa para pedagang memiliki

perilaku yang baik mengenai higiene dan saniatsi bahan makanan seperti yang

disebutkan 62,9% untuk aspek pengetahuan, 65,7% untuk aspek sikap, dan 60%

untuk aspek tindakan.

4. Perilaku Higiene dan Sanitasi Lingkungan pada Anggota Paguyuban
Laris Manis dalam Pembuatan Bakpia

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil soal benar salah dari 67
responden maka pengetahuan pekerja dalam perilaku higiene dan sanitasi
lingkungan sebanyak 55 responden (82,1%) termasuk kategori baik, 12 responden
(17,9%) termasuk kategori cukup baik, dan tidak ada respnden (0%) dalam
kategori kurang baik. Dalam hal ini dapat diketahui bahwa pekerja sudah
memiliki pengetahuan yang baik untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan
pedoman higiene dan sanitasi lingkungan dalam lingkup industri rumahan.

Sikap pekerja dalam perilaku higiene dan sanitasi lingkungan sebanyak 33
responden (49,2%) dalam kategori baik, 34 responden (50,8%) dalam kategori
cukup baik, dan tidak ada responden (0%) dalam kategori kurang baik. Dalam hal
ini dapat dilihat bahwa pekerja sudah memiliki sikap untuk menerapkan higiene
dan sanita bahan makanan sudah baik sesuai dengan pedoman.

Sedangkan implementasi perilaku higiene dan sanitasi lingkungan sebanyak
27 responden (40,29%) dalam kategori baik, 18 responden (26,9%) dalam
kategori cukup baik, dan 22 responden (32,8%) dalam kategori kurang baik. Hasil
observasi pada pekerja mengenai higiene dan sanitasi lingkungan menunjukkan

bahwa pekerja selalu membersihkan meja kerja dengan air hangat dan sabun,
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menyapu area kerja. Namun beberapa masih kurang memperhatikan tempat
produksi bakpia. Pada pernyataan tersebut terdapat fakta yang diungkapkan
kurang sesuai dengan Peraturan Menteri  Kesehatan Rl Nomor
1096/Menkes/Per/V1/2011 tentang Higiene Sanitasi Jasaboga.

Perilaku higiene dan sanitasi lingkungan di paguyuban laris manis jika
dilihat dari aspek pengetahuan sudah baik yaitu 82,1%, dari aspek sikap dan
implementasi perilaku higiene dan sanitasi lingkungan sudah cukup baik yaitu
50,8% untuk aspek sikap dan 40,3% baik untuk implementasi perilaku. Sejalan
dengan penelitian Elfira Augustin (2015) tentang tentang higiene dan sanitasi
pedagang makanan jajanan di Sekolah Dasar Cipinang Besar Utara Kotamadya
Jakarta bahwa para pedagang memiliki perilaku yang baik mengenai higiene dan
saniatsi lingkungan seperti yang disebutkan 74,3% untuk aspek pengetahuan,

97,1% untuk aspek sikap, dan 54,3% untuk aspek tindakan.
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